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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) merupakan dokumen 

perencanaan tahunan yang disusun untuk menjabarkan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) ke dalam program dan kegiatan konkret 

yang akan dilaksanakan oleh pemerintah daerah. Evaluasi terhadap pelaksanaan 

RKPD penting dilakukan untuk menilai sejauh mana target dan sasaran 

pembangunan telah tercapai, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta 

merumuskan langkah perbaikan untuk periode selanjutnya. (Kurniawan, T., & 

Putri, A. (2022) 

Provinsi Sumatera Barat, dalam upayanya mencapai visi dan misi 

pembangunan yang telah ditetapkan, menyusun RKPD sebagai pedoman 

pelaksanaan program dan kegiatan tahunan. Evaluasi terhadap pelaksanaan 

RKPD Tahun 2024 menjadi krusial untuk memastikan bahwa program dan 

kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan prioritas Pembangunan daerah dan 

memberikan dampak positif bagi Masyarakat. Selain itu, evaluasi ini juga 

berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

pemerintah daerah dalam pengelolaan anggaran dan pelaksanaan program 

pembangunan.(Permendagri 86 Tahun 2017). 

Evaluasi pelaksanaan RKPD bukan hanya bertujuan menilai apakah target 

dan indikator kinerja telah tercapai, tetapi juga untuk mengidentifikasi kendala, 

hambatan, serta praktik-praktik baik yang dapat dijadikan pembelajaran ke 
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depan. Hasil evaluasi ini sangat dibutuhkan sebagai dasar dalam pengambilan 

kebijakan, perbaikan mekanisme perencanaan, serta peningkatan kualitas tata 

kelola pemerintahan di masa mendatang. Evaluasi juga menjadi bagian dari 

akuntabilitas publik, karena pemerintah daerah harus mampu menunjukkan 

capaian kinerja yang sesuai dengan aspirasi masyarakat dan amanat peraturan 

perundang-undangan. (Puspitasari, N., & Hardiyansyah, H. (2020).) 

Dengan melakukan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan RKPD Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2024, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

menyeluruh tentang capaian pembangunan daerah, sejauh mana rencana telah 

terealisasi, dan apa saja yang menjadi faktor penghambat maupun pendukung 

dalam pelaksanaan. Evaluasi ini juga diharapkan menghasilkan rekomendasi 

kebijakan yang aplikatif dan relevan untuk perbaikan kinerja pembangunan 

daerah pada tahun-tahun berikutnya. (Susanto, D. (2021).) 

Oleh karena itu, tugas akhir ini disusun untuk menganalisis dan 

mengevaluasi hasil pelaksanaan RKPD Provinsi Sumatera Barat tahun 2024, 

dengan fokus pada efektivitas pelaksanaan program prioritas, kesesuaian antara 

rencana dan realisasi, serta identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi capaian 

program. Hasil dari kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah yang lebih baik 

di masa depan. 

 



 
 

3 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Komponen apa saja yang menjadi penilaian evaluasi hasil pelaksanaan 

RKPD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024? 

2. Bagaimana tingkat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan RKPD 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024? 

3. Bagaimana mekanisme evaluasi hasil pelaksanaan RKPD Provinsi Sumatera 

Barat Tahun 2024? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan ini adalah 

1. Menjelaskan aspek-aspek yang digunakan dalam mengevaluasi keberhasilan 

pelaksanaan RKPD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024. 

2. Mengevaluasi sejauh mana program dan kegiatan yang telah dilaksanakan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dalam RKPD. 

3. Mengetahui prosedur, metode, dan indicator yang digunakan dalam 

mengevaluasi hasil pelaksanaan RKPD Provinsi Sumatera Barat Tahun 

2024. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari pelaksanaan penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak, manfaat tersebut antara lain : 
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1. Bagi Penulis 

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan mengenai Evaluasi Hasil 

Pelaksanaan RKPD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024. 

b. Menjalin hubungan baik dengan Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

2. Bagi Program Studi Keuangan Negara 

a. Membuka interaksi antara Program Studi Keuangan Negara dengan 

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

b. Mempercepat hubungan kerja sama Program Studi Diploma III 

Keuangan Negara Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas 

dengan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Provinsi 

Sumatera Barat. 

c. Meningkatkan kualitas lulusan Universitas Andalas melalui pengalaman 

kerja magang, sehingga dapat dikenal oleh Masyarakat dan dunia kerja. 

3. Bagi Instansi 

a. Dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap mahasiswa sebagai 

bentuk partisipasi nyata yang diberikan instansi. 

b. Sebagai sarana untuk mempererat hubungan yang positif antara Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Barat 

dengan Program Stdi Keuangan Negara Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Andalas. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini penulis menggunakan 

beberapa metode yang dijadikan sarana mencari informasi berkaitan dengan 

pokok bahasan. Metode yang digunakan adalah: 

1. Studi Kepustakaan 

Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

membaca dan mempelajari berbagai literature buku yang berhubungan 

dengan topik pembahasan laporan tugas akhir ini. 

2. Studi Lapangan 

Penelitian lapangan dilakukan dengan peninjauan secara langsung ke 

instansi terkait agar memperoleh data yang diperlukan, serta mempelajari 

dan menganalisa data yang berkaitan dengan objek penulisan tersebut. 

Metode ini dilakukan dengan cara melaksanakan magang di Bappeda 

Provinsi Sumatera Barat. 

3. Pencarian Data Melalui Internet 

Pencarian data melalui internet dilakukan dengan mencari bahan-

bahan pendukung lainnya melalui situs-situs terkait. Dengan mengunjungi 

website dapat memberikan masukan bagi penulis untuk melengkapi data 

yang diperlukan. 

1.6 Tempat dan Waktu Magang  

Penulis melaksanakan kegiatan magang di Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Barat yang beralamat di Jl. Khatib 

Sulaiman No.3, Lolong Belanti, Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat 
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25137 Telp (0751) 7055183. Waktu kegiatan magang dilaksanakan selama 40 

(empat puluh) hari kerja, dimulai pada Hari Senin 13 Januari – 11 Maret 2025. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran dalam penulisan laporan ini, maka berikut 

sistematika penulisa :  

BAB I  :   PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari, latar 

belakang masalah,rumusan masalah,tujuan magang,manfaat 

magang, tempat dan waktu magang, metode pengumpulan 

data dan sistematika penulisan.  

BAB II  :   LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini akan dipaparkan konsep dasar yang 

berkaitan dengan Implementasi Pengelolaan Pendapatan 

dan Belanja Daerah Kota Padang dalam Anggaran Bappeda 

Provinsi Sumatera Barat. 

BAB III  :   GAMBARAN UMUM  

Bab ini terdiri dari gambaran umum mengenai 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) 

Provinsi Sumatera Barat yang mencakup gambaran umum 

wilayah Sumatera Barat, gambaran umum Badan 

Perencanaan Pembangunan Provinsi Sumatera Barat, 

struktur organisasi Badan Perencanaan Pembangunan 
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Daerah Provinsi Sumatera Barat, serta visi dan misi Badan 

Perencanaan Pembangunan Provinsi Sumatera Barat. 

BAB IV  :   PEMBAHASAN  

Pada bab ini membahas tentang Implementasi 

Pengelolaan Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Padang 

dalam Anggaran Bappeda Provinsi Sumatera Barat. 

BAB V  :   PENUTUP  

Membahas tentang kesimpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


